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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan bioaktivator
isi rumen pada limbah serai wangi terhadap kandungan bahan kering, bahan
organik, dan protein kasar. Rancangan yang yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulanganpada
setiap perlakuan. Perlakuan terdiri dari lama inkubasi berbeda yaitu inkubasi 0, 5,
10, 15, 20 hari. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan bahan
kering, bahan organik, dan protein kasar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
lama fermentasi limbah serai wangi dengan bioaktivator isi rumen pada bahan
kering bahan organik dan protein kasar fermentasi limbah serai wangi
mengunakan bioaktivator isi rumen memberikan pengaruh berbeda sangat nyata
(P<0.01). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentasi
limbah serai wangi mengunakan bioaktivator isi rumen dengan dosis 10% dengan
lama inkubasi (0, 5, 10, 15, dan 20 hari) pada bahan kering bahan organik dan
protein kasar memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata, dengan perlakuan
terbaik inkubasi selama 20 hari

Kata Kinci : Fermentasi, Limbah Serai Wangi, Bioaktivator Isi Rume,BK, BO,
PK
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber bahan pakan ternak yang utama dan
sangat besar peranannya bagi ternak ruminansia baik untuk hidup pokok,
produksi maupun untuk reproduksi. Produksi rumput yang berkualitas di
Indonesia sangat rendah dan juga ketersediaannya terbatas dengan
banyaknya pembangunan dan alih fungsi lahan. Hal tersebut disebabkan
karena pertumbuhan penduduk Indonesia semakin meningkat sehingga
kebutuhan terhadap pangan juga meningkat. Masyarakat lebih memilih
untuk menanami lahan yang ada dengan tanaman pangan, pertanian dan
perkebunan dibandingkan dengan rumput. Kondisi ini menyebabkan limbah
dari hasil ikutan perkebunan dan pertanian dimanfaatkan sebagai sumber

pakan serat untuk ternak ruminansia.

Tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus) merupakan sejenis
tanaman dari keluarga rumput penghasil minyak atsiri di Indonesia.
Pengolahan serai-wangi dengan cara penyulingan akan dihasilkan limbah.
Biasanya limbah serai wangi ini dibuang dan tidak dimanfaatkan lagi
setelah penyulingan, sedangkan pada hakikatnya ternak ruminansia mampu
memanfaatkan limbah perkebunan, seperti limbah penyulingan serai wangi
ini.

Pada saat ini kota Solok merupakan salah satu daerah penghasil

tanaman serai wangi di Sumatera Barat. Menurut laporan Badan Pusat



Statistik Kota Solok (2021) total luas lahan serai wangi di Kota Solok sudah
mencapai 41,83 hektar dengan jumlah produksi 128,5 ton/tahun serta
produksi limbah penyulingan serai wangi 4,56 ton/ha/tahun. Limbah
penyulingan serai wangi juga didukung oleh kandungan protein yang cukup
tinggi sehingga sangat bagus sebagai pakan ternak. Kandungan nutrisi
limbah serai wangi berdasarkan bahan kering adalah protein kasar 5,72%,

serat kasar 34%, lemak 2,39% (Permana, 2020).

Menurut Sukamto dkk., (2012) limbah serai wangi mempunyai mutu
lebih baik dibanding jerami padi karena kadar proteinnya lebih tinggi.
Sukamto. dkk., (2011) melaporkan bahwa kandungan protein limbah
penyulingan serai wangi ini adalah 7,00%, lebih tinggi dibandingkan dengan
protein jerami padi yang hanya 3,93%. Kandungan nutrisi lain pada limbah
penyulingan serai wangi yaitu : lemak 2,3%, Gross Energi (GE) 3.353,00
(Kkal/GE/kg), serat kasar 25,73%, kalsium 0,35%, fosfor 0,14%, dan kadar
abu 7,91%. Serat kasarnya lebih baik (lebih rendah) yaitu 25,73%,
dibandingkan dengan rumput gajah (11,7%) dan jerami (32,99%) (Balai

Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik 2011).

Kelemahan dalam pemanfaatan limbah penyulingan serai wangi
sebagai pengganti pakan hijauan (rumput) terkendala oleh beberapa faktor
diantaranya: limbah serai wangi yang baru disuling masih banyak
mengandung kadar air yang cukup tinggi, sehingga lebih mudah busuk dan
berjamur. Selain itu juga masih mengandung 0,1 ml / 10gram bahan minyak
atsiri yang bersifat antimikroba yang dapat menganggu kerja mikroba rumen

( Usmiati dkk., 2015).



Kelemahan lain yang dimiliki oleh limbah penyulingan serai wangi
yaitu kandungan ligninnya yang cukup tinggi sebesar 11,1 Ortiz (1987).
Keberadaan lignin yang tinggi dalam pakan sangat mempengaruhi
kecernaan sellulosa dan hemisellulosa, terutama karna terbentuknya ikatan
komplek lignosellulosa dan lignohemisellulosa. Kandungan lignin yang
cukup tinggi ini menjadi salah satu kelemahan dalam pemanfaatan nya
sebagai pakan ternak pengganti rumput karna tinggkat kecernaan nya yang
rendah. Untuk meningkatkan kecernaan pada pakan ternak dapat dilakukan
proses pengolahan secara biologi. Penanganan dan pengolahan ada dalam
bentuk fisika, kimia, biologi salah satunya adalah fermentasi mengunakan

isi rumen.

Fementasi adalah proses biologis oleh mikroorganisme untuk
menghidrolisis bahan berkualitas rendah agar nilai nutrisinya meningkat,
baik secara aerob maupun anaerob. Fermentasi merupakan salah satu
teknologi untuk meningkatkan kualitas asal limbah, karna keterlibatan
mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar lignin
dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan asal limbah dapat

meninggkat (Wina, 2005).

Proses fermentasi dapat meningkatkan ketersediaan zat-zat makanan
seperti protein dan energi metabolis serta mampu memecah komponen
kompleks menjdi komponen sederhana (Zakariah., 2012). Faktor utama
yang harus dipertimbangkan dalam lama fermentasi ( masa inkubasi),
pertumbuhan mikroorganisme ditandai dengan lamanya waktu yang

digunakan, sehingga konsentrasi metabolick semakin meningkat sampai



akhirnya menjadi terbatas yang kemudian menyebabkan laju pertumbuhan

menurun ( Montesgrit et al, 2022).

Cairan rumen sapi merupakan salah satu limbah rumah potong hewan
yang belum dimanfaatkan optimal bahkan ada yang dibuang begitu saja
sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Limbah ini sebenarnya
sangat potensial bila dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak karena
cairan isi rumen sapi disamping merupakan bahan pakan yang belum
tercerna juga terdapat organisme rumen yang merupakan sumber vitamin B

(Arora, 1989).

Hasil penelitian Astuti (2012) yang menggunakan sumber
Mikroorganisme Lokal (MOL) dari beberapa bahan terbuang (isi rumen,
kulit pisang dan limbah sayuran) sebagai inokulum untuk memfermentasi
kulit pisang dan hasil fermentasi yang optimal didapatkan dari sumber MOL
isi rumen. Diharapkan kedepan teknologi fermentasi menggunakan
mikroorganisme lokal ini dapat meningkatkan kualitas pakan lokal yang
berkesinambungan dan menggantikan bahan komersil seperti ragi tempe dan
EM4 (Astuti et al., 2015). Menurut penelitian Maulana (2021) menyatakan
hasil penelitian pengunaan enzim kasar dengan dosis 10% dapat
meningkatkan Bahan Kering, Bahan Organik, dan Protein Kasar yaitu
94,55% ( Bahan Kering); 77,65% ( Bahan Organik); dan 10,50% (Protein

Kasar) dengan lama inkubasi terbaik pada 7 hari.

Terkait dengan hal tersebut perlu dikaji seberapa besar manfaat pakan

dan fermentasi bahan pakan yang digunakan untuk pakan ternak ruminansia.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Bioaktivitas Isi Rumen Pada Limbah Serai Wangi
Terhadap Kandungan Bahan Kering, Bahan Organik, Dan Protein

Kasar Bahan Pakan Ternak Ruminansia”

Perumusan Masalah
Seberapa besar pengaruh fermentasi serai wangi yang difermentasi
mengunakan bioktivator isi rumen dengan waktu inkubasi yang berbeda

terhadap bahan kering, bahan organik; dan protein kasar.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini. bertujuan untuk
mengetahui kandungan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar
seral wangi yang difermentasi mengunakan bioktivator isi rumen dengan

waktu inkubasi yang berbeda

Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan dampak positif dan gambaran
kepada peniliti, peternak maupun kepada masyarakat bahwa fermentasi serai
wangi dengan bioktivator cairan rumen dapat meningkatkan kualitas nutrisi

sebagai bahan pakan ternak ruminansia.

Hipotesis

Hipotesis  penelitian ini adalah fermentasi limbah serai wangi
mengunakan bioktivator isi rumen dengan waktu inkubasi berbeda
berpengaruh terhadap kandungan bahan kering, bahan organik, dan protein

kasar.



BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lama waktu
inkubasi yang berbeda (0, 5, 10, 15, dan 20 hari) pada limbah serai wangi
mengunakan bioaktivator isi rumen dengan dosis 10% memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (P<,001) terhadap kandungan bahan kering, bahan organik,
dan protein kasar. Hasil ini menunjukan bahwa terjadi penurunan pada P4 bahan
kering, sedangkan pada bahan organik dan protein kasar terjadi peningkatan pada
P4 fermentasi limbah serai wangi yang difermentasi, waktu inkubasi yang berbeda

(0, 5, 10, 15, dan 20 hari) dengan dosis 10%.
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